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PEMANFAATAN LIMBAH SAWI PUTIH DAN KUBIS SEBAGAI  

MEDIA ALTERNATIF PERTUMBUHAN Saccharomyces cerevisiae  

UNTUK PRODUKSI PROTEIN SEL TUNGGAL  

 

 

Protein merupakan elemen penting bagi tubuh yang berperan sebagai 

sumber utama energi. Protein juga berperan dalam mengatur metabolisme tubuh 

dalam bentuk hormon maupun enzim dan berperan dalam sistem kekebalan tubuh 

serta berperan dalam proses regenerasi sel-sel yang rusak. Tidak hanya manusia, 

hewan ternak juga membutuhkan protein. Protein pada hewan ternak diperoleh dari 

pakan ternak. Alternaltif sumber protein pakan ternak dapat diperoleh dari Protein 

Sel Tunggal (PST). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah 

sawi putih dan kubis sebagai media alternaltif pertumbuhan Saccharomyces 

cerevisiae untuk produksi PST dengan media kontrol PDB (Potato Dextrose Broth). 

Penelitian ini merupakan penelitian experimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan uji statistik one way ANOVA. Inkubasi Saccharomyces 

cerevisiae dilakukan selama tiga hari dengan suhu 30℃. Parameter yang digunakan 

pada penelitian ini adalah nilai OD, biomassa kering, dan kadar protein. Media 

terbaik untuk menumbuhkan Saccharomyces cerevisiae dengan kadar protein 

tertinggi yakni dengan menggunakan ekstrak sawi dan kubis dengan perbandingan 

1:2. Pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae dapat ditingkatkan dengan 

memperbaiki proses ekstraksi dan dilakukan proses hidrolisis karbohidrat agar 

menjadi gula yang lebih sederhana. 
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AS ALTERNATIVE GROWTH MEDIA Saccharomyces cerevisiae FOR THE 

PRODUCTION OF SINGLE CELL PROTEIN (SCP) 

 

 

Protein is an essential element for the body that acts as the main source of 

energy. Protein also plays a role in regulating the body's metabolism in the form of 

hormones and enzymes and plays a role in the immune system and plays a role in 

the regeneration process of damaged cells. Not only humans, farm animals also 

need protein. Protein in livestock is obtained from animal feed. Alternative sources 

of animal feed protein can be obtained from Single Cell Protein (PST). This study 

aims to determine the effect of chicory and cabbage waste as alternative media for 

the growth of Saccharomyces cerevisiae for PST production with PDB (Potato 

Dextrose Broth) control media. This research is an experimental research using a 

completely randomized design (CRD) with one way ANOVA statistical test. 

Saccharomyces cerevisiae incubation was carried out for three days at 30℃. The 

parameters used in this study were OD value, dry biomass, and protein content. 

The best media to grow Saccharomyces cerevisiae with the highest protein content 

is by using mustard and cabbage extracts in a ratio of 1:2. The growth of 

Saccharomyces cerevisiae can be increased by improving the extraction process 

and hydrolyzing carbohydrates into simpler sugars.  

 

Keyword : SCP, protein, OD, and biomass. 
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